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ABSTRAK

Pijat bayi merupakan seni tradisional yang menggabungkan sentuhan pengasuhan pada bayi
yang dilakukan oleh orang tua, pengasuh, atau terapis melalui gerakan-gerakan dan teknik
massage. Manfaat pijat bayi secara umum yaitu untuk membantu tumbuh kembang fisik,
meningkatkan daya tahan tubuh, memperbaiki peredaran darah dan pernafasan, merangsang
fungsi pencernaan, meningkatkan kenaikan berat badan, dan lain-lain. Fenomena yang terjadi
saat ini adalah berdasarkan studi pendahuluan pada ibu yang mempunyai bayi usia 0-12 bulan
di Posyandu Singosari, tidak semua ibu rutin untuk memijat bayinya, baik dipijat oleh ibu sendiri
maupun terapis atau bidan. Penyebab yang sering terjadi karena alasan ibu takut untuk memijat
bayinya sendiri dan tidak tahu bagaimana cara memijat bayinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demontrasi dan media booklet
terhadap perilaku ibu untuk melakukan pijat bayi secara mandiri. Metode penelitian ini
menggunakan quasy eksperiment tepatnya rancangan one-group pre- post-test design.
Pengambilan sampel dilakukan secara aksidental sampling dengan analisis data wilxocon
test. Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat bermanfaat bagi ibu dan bayi usia 0-12 bulan di
Posyandu Singosari Banyuanyar Surakarta untuk dapat dijadikan penambahan pengetahuan
tentang Pijat Bayi. Hasil penelitian Ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi dan media booklet terhadap perilaku ibu untuk melakukan pijat bayi secara mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar Surakarta dengan p value 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Demonstrasi, Booklet, Perilaku Ibu
THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION WITH DEMONSTRATION AND
BOOKLET METHODS ON BEHAVIOR OF THE MOTHER BRASSING THE

BABY

ABSTRACT

Baby massage is a traditional art that combines the touch of nurturing the baby that is done by a
parent, caregiver, or therapist through massage movements and techniques. The benefits of baby
massage in general are to help physical growth and development, increase endurance, improve
blood circulation and respiration, stimulate digestive function, increase weight gain, and so on.
The current phenomenon is based on a preliminary study on mothers who have babies aged 0-12
months at Singosari Posyandu, not all mothers routinely massage their babies, either by the
mothers themselves or by therapists or midwives. The purpose of this study was to determine the
effect of health education with demonstration methods and booklet media on the behavior of
mothers to do independent infant massage and weight gain. This research method used a quasy
experiment, precisely a one-group pre-post-test design. Sampling was done by accidental
sampling with the Wilcoxon test data analysis. The benefit of this research is that it can be useful
for mothers and babies aged 0-12 months at Posyandu Singosari Banyuanyar Surakarta to be
used as additional knowledge about Infant Massage. Results of the study There was an effect of
health education using demonstration methods and booklet media on infant weight gain at
Posyandu Singosari Banyuanyar Surakarta with a p value of 0.000 <0.05.

Keywords: Health Education, Demonstration, Booklet, Mother Behavior
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PENDAHULUAN
Masa bayi merupakan masa
emas dimana masa ini berlangsung
secara singkat, tidak dapat terulang
kembali sekaligus masa kritis dimana
masa ini bayi sangat peka terhadap
lingkungan dan membutuhkan asupan
gizi serta stimulasi terbaik untuk
pertumbuhan dan perkembangannya
pada usia 0-12 bulan
Kesehatan,  2009).

(Kementrian
Perkembangan
untuk memahami bahasa, kreativitas,
intelegensi dan emosianal berjalan
dengan sangat pesat pada masa bayi
sampai anak usia lima tahun (Kania,
2011)

Faktor nutrisi yang tercukupi
dan  lingkungan  keluarga  yang
mendukung merupakan dasar untuk
tumbuh kembang anak. Selain itu dari
segi personal anak dapat diberikan
stimulasi, salah satu bentuk stimulasi
yang dapat diberikan kepada bayi berupa
sentuhan taktik atau pijat bayi. Orang
tua sangat berperan dalam memberikan
stimulasi dan rangsangan yang baik
untuk  meningkatkan perkembangan
potensi anak secara maksimal. (Adriana,
2013).

Upaya  pemerintah  dalam
memberikan perhatiannya kepada bayi
melalui peran Bidan yang tertuang
dalam PMK No. 28 tahun 2017 tentang
ijjin dan penyelenggaraan parktik Bidan,

dijelaskan bahwa bidan mempunyai

kewenangan  didalam  memberikan
konseling dan penyuluhan kesehatan.
Penyuluhan kesehatan tentang pijat bayi
kepada orang tua merupakan salah satu
bentuk peran bidan didalam
meningkatkan kesehatan bayi. Stimulus
kepada bayi dapat diberikan melalui
sentuhan halus, yang bertujuan untuk
memberikan efek pada syaraf, otot
dan sistem pernafasan.

Pijat bayi merupakan seni
tradisional yang menggabungkan
sentuhan pengasuhan pada bayi yang
dilakukan oleh orang tua, pengasuh,
atau terapis melalui gerakan-gerakan
dan teknik massage. Manfaat pijat bayi
secara umum yaitu untuk membantu
tumbuh kembang fisik, meningkatkan
daya tahan tubuh, memperbaiki
peredaran  darah dan  pernafasan,
merangsang fungsi pencernaan,
meningkatkan kenaikan berat badan, dan
lain-lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rokayah & Nurlatifah,
2018) dengan judul Efektifikats Pijat
Bayi Terhadap Pertumbuhan dan
Perkembangan Pada Bayi Usia 5-6
bulan di Desa Rangkasbitung Barat
Tahun 2017. Dari hasil uji statistik pijat
bayi  terhadap  peningkatan BB
didapatkan nilai P value (0,01) dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
tindakan pijat bayi pada kelompok

intervensi terjadi peningkatan berat
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badan yang signifikan, disebabkan
karena dengan pemberian pijat bayi
minimal  sehari satu kali dapat
merangsang nervus vagus yang akan
merangsang peristaltik usus, sehingga
akan mempercepat  pengosongan
lambung dengan  demikian akan
merangsang nafsu makan. Selain itu,
perkembangan dalam motorik kasar dan
halus juga mengalami peningkatan
perkembangan, hal ini karena dengan
adanya rangsangan melalui sentuhan
kulit/pijat ringan pada bayi akan
merangsang saraf  otak untuk
mengendalikan aktifitas motorik. Dalam
perkembangannya, pijat bayi banyak
dikaitkan dengan sentuhan antara orang
tua dan anak, karena ~mampu
menimbulkan jalinan kasih sayang
antara  orang tua  dan  Dbayi,
mengurangi  tingkat kecemasan,
meningkatkan kemampuan fisik serta
rasa percaya diri.

Pendidikan kesehatan sebagai

suatu kegiatan atau usaha
menyampaikan  pesan kesehatan
diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan mengubah perilaku
individu, kelompok atau masyarakat.
Selain  itu pendidikan kesehatan juga
penting  dilakukan untuk  menggali
motivasi seseorang agar dapat
menerima proses perubahan perilaku
melalui tindakan  persuasif  secara

langsung  terhadap  sistem  nilai,
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kepercayaan dan perilaku (Notoatmodjo,
2012).

Salah satu strategi intervensi
yang digunakan dalam pendidikan
kesehatan pijat bayi adalah dengan
menggunakan metode demonstrasi dan
booklet. Metode demonstrasi adalah
pertunjukan tentang proses terjadinya
suatu peristiwa atau benda sampai pada
penampilan  tingkah  laku  yang
dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara
nyata atau tiruannya. Metode ini lebih
sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan
pelajaran  yang merupakan  suatu

gerakan-gerakan, suatu proses maupun

hal-hal yang bersifat rutin.
Dengan metode demonstrasi
peserta didik  berkesempatan
mengembangkan kemampuan

mengamati segala benda yang sedang
terlibat dalam proses serta dapat
mengambil kesimpulan-kesimpulan
yang diharapkan (Syaiful, 2008 dalam
Darmadi, 2017). Selain demonstrasi
perlu didukung dengan menggunakan
media booklet dalam penyampaian
pesan  atau  materi  penyuluhan.
Booklet memiliki kelebihan didalam
daya tarik pembaca karena isi lebih
lengkap dan menarik daripada leaflet.
Dengan demikian, apabila kedua
metode  ini digabungkan secara
bersamaan maka proses pemahaman

akan lebih cepat diterima oleh ibu-ibu.



Fenomena yang terjadi saat ini
adalah berdasarkan studi pendahuluan
pada ibu yang mempunyai bayi usia 0-12
bulan di Posyandu Singosari, belum
semua ibu rutin untuk memijat bayinya,
baik dipijat oleh ibu sendiri maupun
terapis atau bidan. Adapun ibu yang
belum pernah untuk memijatkan bayinya
dan rata-rata ibu memijatkan bayinya di
dukun pijat, klinik kesehatan dan praktik
bidan mandiri. Alasannya ibu takut dan
tidak tahu bagaimana cara memijat
bayinya. Hal tersebut disebabkan oleh
minimalnya pengetahuan ibu tentang
pijat bayi sehingga motivasi ibu untuk
memijat bayinya sendiri masih kurang.
Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi
dan Media Booklet Terhadap Perilaku
Ibu Dalam Memijat Bayi Secara Mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar

Surakarta”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Posyandu Singosari Banyuanyar
Surakarta, pada bulan Juni sampai
dengan Agustus 2020. Rancangan
penelitian ini adalah quasi eksperiment
dengan one-group pre- post- ftest.
Peneliti mengukur perilaku ibu dalam
memijat bayi secara mandiri dengan
kemudian

lembar  observasi/ceklist

dilakukan intervensi berupa demonstrasi
dan media booklet tentang pijat bayi,
setelah itu dilakukan evaluasi terkait
perilaku ibu untuk memijat bayi sendiri
dengan lembar observasi. Penelitian
yang dilakukan untuk menganalisis
pengaruh pendidikan kesehatan dengan
metode demonstrasi dan media booklet
terhadap perilaku ibu pijat bayi secara

mandiri.
KI= Xl — 0 — X 2
Gambar 1. Alur rancangan penelitian

Keterangan :

KI = Kelompok Intervensi
O =Intervensi

X1 =Pre test

X2 =Post Tes

Instrumen yang digunakan untuk

mengukur perilaku adalah dengan
menggunakan skala Guttman. Skala ini
merupakan skala yang bersifat tegas dan
konsisten dengan memberikan jawaban
ya dan tidak. Apabila skor benar nilainya
1 dan apabila salah nilai 0. Penelitian ini
mengkaji 2 (dua) variable yaitu 1 (satu)
variable bebas dan 1 (satu) variable
terikat. ~ Variabel

Pendidikan

bebasnya adalah
kesehatan ~ dan variabel
terikat adalah perilaku ibu memijat bayi.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
dan bayi wusia 0-12 bulan yang
berkunjung ke Posyandu Singosari
Banyuanyar Surakarta sebanyak 50

bayi (dalam bulan Februari 2020).
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik aksidental
sampling. Didapatkan jumlah sampel pada
bulan Juni sampai dengan Agustus 2020
sebanyak 20 ibu bayi usia 0-12 bulan.
Teknik  pengumpulan data  dengan
kuisoner dan observasi untuk
mengetahui perilaku ibu, sedangkan
sumber data didapat dari buku KIA
dan buku laporan kader posyandu.
Teknik analisis dengan analisis univariat
terdiri dari umur ibu, pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, pre dan post perilaku ibu.
Sedangkan untuk analisis  bivariat
digunakan untuk mengetahui pengaruh
Pendidikan Kesehatan dengan Metode
Demonstrasi dan Media Booklet terhadap
Perilaku Ibu dalam Memijat Bayi secara

Mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dipaparkan sebagai

berikut:

1. Umur Ibu
Hasil penelitian mengenai umur ibu
yang berkunjung ke Posynadu
Singosari Banyuanyar Surakarta

Tabel 1. Umur Ibu

Responden
Umur f %
< 20 tahun 1 5,0
20-35 tahun 18 90,0
> 35 tahun 1 5,0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2020
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Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia

20-35 tahun yaitu sebanyak 18 orang

(90,0%)
Pendidikan Ibu
Hasil penelitian mengenai

pendidikan ibu yang berkunjung ke
Posynadu Singosari Banyuanyar
Surakarta

Tabel 2. Pendidikan Terakhir Ibu

Pendidikan Responden
f %
Rendah 1 5,0
Tinggi 19 95,0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2020

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi yaitu sebanyak 19 orang
(95,0%)

Pekerjaan Ibu

Hasil penelitian mengenai pekerjaan
ibu yang berkunjung ke Posyandu
Singosari Banyuanyar Surakarta

Tabel 3. Pekerjaan Ibu

Pekerjaan Responden
f %
Tidak Bekerja 17 85,0
Bekerja 3 15,0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2020
Hasil  penelitian ~ menunjukkan

bahwa mayoritas responden tidak
bekerja atau sebagai Ibu Rumah
Tangga yaitu sebanyak 17 orang
(85,0%)



4. Perilaku Ibu Pretest

Hasil penelitian mengenai perilaku
ibu dalam memijat bayi secara
mandiri di Posyandu Singosari
Banyuanyar Surakarta (pretest)
sebagai berikut:

Tabel 4. Perilaku Ibu (Pretest)

Perilaku Responden
f %
Tidak Mendukung 20 100,0
Mendukung 0 0,0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2020

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa keseluruhan perilaku ibu
dalam memijat bayi secara mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar
Surakarta (pretest) adalah tidak
mendukung (100,0%).

Perilaku Ibu Postest

Hasil penelitian mengenai perilaku
ibu dalam memijat bayi secara
mandiri di Posyandu Singosari
Banyuanyar Surakarta  (postest)
sebagai berikut:

Tabel 5. Perilaku Ibu (Postest)

Perilaku Responden
f %
Tidak Mendukung 0 0,0
Mendukung 20 100,0
Jumlah 20 0,0

Sumber : Data Primer, 2020

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa keseluruhan perilaku ibu
dalam memijat bayi secara mandiri

di Posyandu Singosari Banyuanyar

Surakarta (postest) adalah
mendukung (100,0%).

Pengaruh  Pendidikan Kesehatan
dengan Metode Demonstrasi dan
Media Booklet terhadap Perilaku Ibu
dalam Memijat Bayi secara Mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar
Surakarta.

Hasil penelitian pengaruh
pendidikan  kesehatan  dengan
metode demonstrasi dan media
booklet terhadap perilaku ibu
dalam memijat bayi secara mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar
Surakarta dengan Wilcoxon test

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Pengaruh Pendidikan
Kesehatan dengan Metode
Demonstrasi dan Media Booklet
terhadap  Perilaku Ibu  dalam
Memijat Bayi

p

Variabel ~ Kelompok  Mean Z value
Perilaku  Pretest 18,00 0.000
Ibu Postest 99,00 3.958 ’

Sumber : Data Primer, 2020

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
rata-rata pretest perilaku ibu dalam
memijat bayi secara mandiri (18,00)
sedangkan rata-rata postest perilaku
dalam memijat bayi secara mandiri
(99,00). Hasil uji statistik dengan
Wilcoxon menunjukkan p value
0,000 < 0,05 sehingga terdapat
pengaruh  pendidikan  kesehatan

dengan metode demonstrasi dan
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media booklet terhadap perilaku ibu
dalam Memijat bayi secara mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar

Surakarta.

PEMBAHASAN

Umur Responden

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia
20-35 tahun yaitu sebanyak 18 orang
(90,0%) Usia tersebut berarti
tergolong dalam kelompok usia
produktif. Kelompok umur produktif
menurut Notoatmodjo (2014) yaitu
usia mempengaruhi terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang
(Notoatmodjo, 2010b). Semakin
bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya, sehingga pada saat
diberikan pengetahuan tentang pijat
bayi melalui pemberian pendidikan
kesehatan tentang pijat bayi maka
ibu lebih mudah untuk
memahaminya. Apalagi jika
penyuluhannya ditambah dengan
menggunakan metode atau media
yang tepat maka ibu akan lebih
mudah memahaminya (Nurseha dan
Komalasari, 2020).
Pendidikan Responden

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas  responden

memiliki tingkat pendidikan yang
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tinggi yaitu 19 orang (95,0%).
Tingkat pendidikan dapat membantu
ibu yang memiliki bayi usia 0-12
bulan di dalam memahami informasi
atau materi yang disampaikan dalam
pelaksanaan pendidikan kesehatan
tentang pijat bayi. Pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
responden oleh karena kemampuan
seseorang dalam menerima dan
memahami ditentukan oleh tingkat
pendidikan yang dimiliki.
Penerimaan dan pemahaman
terhadap informasi yang diterima
seseorang yang berpendidikan tinggi
lebih baik dibanding seseorang yang
berpendidikan rendah (Notoatmodjo,
2014).  Pendidikan = merupakan
bimbingan yang diberikan seseorang
kepada orang lain terhadap suatu hal
agar dapat memahami. Jika ibu
diberikan pendidikan dan
pengetahuan tentang pijat bayi maka
pemahaman ibu tentang pijat bayi
akan baik. Pada penelitian ini
pendidikan ibu ratarata berada pada
pendidikan menengah, pada jenjang
pendidikan tersebut secara teori ibu
mudah dalam menerima informasi.
Sebaliknya, jika tingkat pendidikan
yang rendah, maka akan
menghambat seseorang terhadap
penerimaan informasi (Nurseha dan

Komalasari, 2020).



3. Pekerjaan Ibu

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa mayoritas responden tidak
bekerja atau sebagai Ibu Rumah
Tangga yaitu sebanyak 17 orang
(85,0%). Pekerjaan adalah kegiatan
yang dilakukan dan mendapat
penghasilan atas kegiatan tersebut,
dalam penelitian ini pekerjaan
dibagi menjadi 2 kategori yaitu
bekerja dan tidak bekerja. Ibu yang
tidak bekerja akan banyak memiliki
waktu luang untuk meningkatkan
pengetahuan maupun pengalaman
dengan mengakses informasi baik
melalui  pendidikan  kesehatan
ataupun mencari informasi dari
media online, seperti sosial media
instragram. Banyak ibu-ibu yang
menggunakan akun sosial media
untuk mencari tau informasi tentang
pijat bayi (Imron & Wardarita,
2019).
Pengaruh  pendidikan  kesehatan
dengan metode demonstrasi dan
media booklet terhadap perilaku ibu
dalam memijat bayi secara mandiri

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan dengan metode
demonstrasi dan media booklet
terhadap perilaku ibu dalam memijat
bayi secara mandiri di Posyandu
Singosari Banyuanyar  Surakarta

dengan p value 0,000 < 0,05. Hasil

ini mendukung penelitian dari
(Nurlaily, 2018) bahwa ada
pengaruh  pelatihan pijat  bayi
terhadap perilaku ibu, hal ini berarti
dengan adanya pelatihan pijat bayi
sangat membantu ibu dalam
meningkatkan perilakunya dalam
melakukan pemijatan bayi secara
mandiri. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian
(Rasdiyanah et al., 2020) yang
menemukan bahwa Booklet dapat
menjaga self-efficacy responden
dianggap sebagai langkah-langkah
dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari, adanya informasi  dan
rekomendasi terkait perilaku sehat
serta ilustrasi dapat mendorong
peningkatan self-efficacy responden.

Pendidikan kesehatan pada
hakekatnya ~ merupakan suatu
kegiatan  atau = usaha  untuk
menyampaikan pesan kesehatan
kepada masyarakat, kelompok, atau
individu, dengan harapan dengan
pesan tersebut masyarakat,
kelompok, atau individu dapat
memperoleh pengetahuan tentang
kesehatan. Akhirnya pengetahuan
tersebut dapat membawa akibat
terhadap perubahan perilaku
sasaran. Sikap dan perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan
lebih bertahan lama dari pada yang
tidak didasari pengetahuan (Hitatami
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et al., 2014). Hal ini juga sejalan
dengan pernyataan (Widyaningrum,
2018) bahwa Perilaku ibu dalam
melakukan pijat bayi dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan ibu dan
dukungan keluarga. Melalui
sentuhan pemijatan kepada bayi,
akan menyebabkan berbagai
perubahan  positif pada  bayi.
Sentuhan itu akan membuatnya
nyaman dan tenang. Selain itu,
belum ada  penelitian  yang
menunjukkan efek samping bila
pemijatan  dilakukan (Zhang &
Wang, 2019). Dengan melakukan
pemijatan yang benar, bayi akan
menunjukkan peningkatan nafsu
makan dan efektivitas dalam tidur.
Selain itu, pemijatan dapat juga
mental,

memperbaiki kondisi

meningkatkan  kecerdasan, dan
mengasah kemampuan interaksi
sosialnya (Ekawati dan Anggraini,
2018), Terdapat efektifitas pijat bayi
terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6
bulan (Lutflasari, 2018). Studi
lainnya menjelaskan bahwa Para ibu
yang  melakukan  pijat  bayi
melaporkan bahwa mereka mampu
beradaptasi dengan lebih baik dan
memiliki tingkat kepercayaan yang
lebih tinggi dalam merawat bayinya
(Vicente et al., 2017). Penelitian lain
menemukan bahwa ibu yang

memijat bayinya memiliki gejala

depresi yang lebih cepat menurun
dan stres yang lebih rendah (Hartanti
etal.,, 2019).

PENUTUP
Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah (1)

responden berusia berusia 20-35 tahun

bahwa mayoritas

yaitu sebanyak 18 orang (90,0%),
dengan

sebanyak 19 orang (95,0%) dan

tingkat pendidikan  tinggi
mayoritas ibu tidak bekerja atau sebagai
Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 17
orang (85,0%), (2) Keseluruhan perilaku
ibu dalam memijat bayi secara mandiri
di Posyandu Singosari Banyuanyar
(pretest)  adalah  tidak
mendukung (100,0%) dan keseluruhan

Surakarta

perilaku ibu dalam memijat bayi secara

mandiri di  Posyandu  Singosari

Banyuanyar Surakarta (postest)
mendukung (100,0%), (3) Ada pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi dan media booklet terhadap
perilaku ibu dalam memijat bayi secara
mandiri di  Posyandu  Singosari
Banyuanyar.

Saran dalam penelitian ini antara
lain adalah (1) Bagi Ibu, Ibu hendaknya
lebih meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan tentang pijat bayi dengan
mengikuti  penyuluhan, pendidikan
kesehatan atau konsultasi dengan tenaga
kesehatan sechingga dapat memijat

bayinya secara mandiri dan dengan
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benar untuk meningkatkan status
kesehatan bayinya, (2) Bagi Tenaga
Kesehatan, Tenaga kesehatan hendaknya
meningkatkan pembinaan peran serta
masyarakat dibidang kesehatan bayi

khususnya memberikan pendidikan

kesehatan tentang pijat bayi dan

mendemonstrasikannya supaya

masyarakat mengetahui manfaat dari

pijat bayi
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